
Escapism in Cormac McCarthy's No Country for 

Old Men 

 

LUTHFI RANGGA CAHYADIPATI 

2225160723 

 

A Thesis Submitted in Partial Fulfilment of the Requirement for 

the Degree of “Sarjana Sastra” 

ENGLISH LITERATURE STUDY PROGRAMME 

FACULTY OF LANGUAGES AND ARTS 

STATE UNIVERSITY OF JAKARTA 

2020



 

iv 

 

ABSTRAK 

Luthfi Rangga Cahyadipati. 2020. Eskapisme dalam novel Country for Old Men 

karya Cormac McCarthy. Skripsi: Jakarta, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. 

Eskapisme adalah teori yang berakar dari The Great Depression, dimana orang 

mencari apa saja untuk menenangkan pikiran mereka dari depresi dan kecemasan. 

Tindakan menghindari depresi dan kecemasan juga dapat digolongkan sebagai 

Mekanisme Pertahanan. Keputusan manusia untuk menjauh dari kehidupan 

mereka yang sebenarnya adalah sebuah pilihan; keputusan yang dibuat manusia 

ini disebut Eksistensialisme. Penelitian ini dimaksudkan untuk menunjukkan 

bagaimana karakter utama membebaskan diri dari realitas kehidupan nyata 

mereka dengan menggunakan teori Escapisme oleh Alan Brinkley dan Mekanisme 

Pertahanan oleh Sigmund Freud dan bagaimana karakter utama merangkul 

keberadaan realitas dalam ketiadaan mereka dengan menggunakan 

Eksistensialisme oleh Jean Paul Sartre yang ditampilkan di No Country for Old 

Men. Penulis menggunakan metode deskriptif-kualitatif untuk menganalisis 

Eskapisme dan Eksistensialisme serta Mekanisme Pertahanan melalui narasi dan 

ucapan karakter utama. Temuan dari penelitian ini menemukan bahwa karakter 

utama ini membebaskan diri dari kenyataan kehidupan nyata mereka melalui 

melakukan hal-hal seperti menceritakan masa lalu mereka, menghabiskan uang, 

menonton televisi, dan bahkan menembaki objek seperti bantal dan burung. 

Selanjutnya, karakter utama No Country for Old Men menerima keberadaan 

mereka secara berbeda. Sheriff Ed Tom Bell menerimanya dengan pengertian 

bahwa dia tidak bisa mengatasi dunia yang kejam, dan dia akhirnya pensiun dari 

pekerjaannya sebagai Sheriff. Llewelyn Moss mewujudkan keberadaannya 

sebagai penjahat yang menggunakan uang dari orang lain untuk keuntungannya. 

Di sisi lain, Anton Chigurgh menerima keberadaannya sebagai orang yang 

menepati janjinya terlepas dari berbagai keadaan. 

Keywords: Escapisme, Existentialisme, Mekanisme Pertahanan, No Country for 

Old Men, Alan Brinkley, Jean Paul Sartre, Sigmund Freud 
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ABSTRACT 

Cahyadipati, Luthfi Rangga. 2020. Escapism in Cormac McCarthy's No Country 

for Old Men. Skripsi: Jakarta, English Department, Faculty of Languages and Arts, 

Universitas Negeri Jakarta. 

Escapism was a theory rooted back from the Great Depression, where people seek 

for anything to ease their minds from depression and anxiety. The act of avoiding 

depression and anxiety can also be classified as a Defence Mechanism. The 

human decision to get away from their real life is a choice; this decision that 

human made is called Existentialism. This research intended to show how the 

main characters free themselves from their real-life reality by using Alan 

Brinkley’s Escapism and Sigmund Freud’s Defence Mechanism and how the main 

characters embrace their reality existence in their real-life nothingness by using 

Jean Paul Sartre’s Existentialism that is shown in No Country for Old Men. The 

writer used the descriptive-qualitative method to analyse the Escapism and 

Existentialism as well as Defence Mechanism act through the main character’s 

narratives and utterances. The finding of this study finds out that these main 

characters were liberated from their real-life reality through doing things like 

telling things regarding their old days, spending money, watching Television, and 

even firing at objects like pillows and birds. Consequently, the main character of 

No Country for Old Men accepts their existence differently. Sheriff Ed Tom Bell 

accepts it with the understanding that he cannot cope with the cruel world, and he 

finally retired from his job as a Sheriff. Llewelyn Moss embodies his existence as 

an outlaw who uses money from other people to his advantage. On the other hand, 

Anton Chigurgh embraces his existence as a man who keeps his word regardless 

of the circumstances. 

 

Keywords: Escapism, Existentialism, Defence Mechanism, No Country for Old 

Men, Alan Brinkley, Jean Paul Sartre, Sigmund Freud 
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